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ABSTRACT 
Hari Darmawan is a brave man who used the sun to change the 
Indonesian retail industry. It succeeded in increasing sales and expanding 
market share by using consumer-focused strategies, product 
diversification, marketing innovation and improving the shopping 
experience. Matahari is still able to maintain its position as a market leader, 
despite facing challenges from e-commerce competition and changes in 
consumer behavior. This success provides an example for other 
businesses in Indonesia to continue to innovate and adapt to market 
dynamics. Hari Darmawan and Januar Darmawan are brothers who have 
successfully built Nutrifood Indonesia into a top player in the consumer 
goods sector with leading brands such as Tropicana Slim, L-Men, WRP, 
HILO and Nutrisari. They pioneered the development of the Company. In 
his book entitled "Sustainable Growth", in the process of transforming 
Nutrifood Indonesia throughout the last decade of the 20th century, I 
discovered, chose and made the decision to adopt Deming's philosophy. I 
applied the same thing when building a venture capital business network in 
the last few years, and so far the results have been satisfactory. 
 

 

I. PENDAHULUAN 

Hari Darmawan adalah figur yang sangat berpengaruh di sektor ritel Indonesia. 

Sebagai pendiri Matahari, salah satu jaringan department store terbesar di Indonesia, Hari 

Darmawan telah berkontribusi besar pada transformasi industri ritel nasional. Ia berhasil 

meningkatkan penjualan dan memperluas pangsa pasar dengan menggunakan strategi 

yang cerdas dan kreatif. Artikel ini akan membahas secara menyeluruh perjalanan karir Hari 

Darmawan, strategi yang dia gunakan, dan bagaimana hal itu berdampak pada penjualan 

Matahari. Gencarnya pembangunan mal-mal baru di Jakarta membuat gerai gerai baru dari 

Matahari bermunculan. Pada tahun 1991, Hari Darmawan berekspansi dengan membuka 

Supermarket Super Bazaar. Supermarket ini kemudian berganti nama menjadi Matahari 

Supermarket pada tahun 2000. Hingga kemudian muncul saingan besar yang bernama 

Ramayana Department Store milik Paulus Tumewu. Hari Darmawan lantas semakin agresif 

dalam mengembangkan Matahari. Pada 1992, beliau kemudian menjual sejumlah 

sahamnya di lantai bursa dengan nama PT Matahari Putra Prima Tbk, dan berhasil 

mendapatkan dana sekitar Rp 400 miliar untuk membangun 1000 gerai baru. Sebagai 

tambahan, beliau juga bekerja sama dengan Leisure & Allied Industries dari Australia dalam 

membuka wahana bermain Timezone pada tahun 1994. Pada tahun 1996, secara 

mendadak publik dibuat terkejut saat Hari Darmawan sepakat untuk menjual sebagian besar 
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saham Matahari Department Store ke James Riady, seorang bankir muda putra dari 

Mocthar Riady, melalui Lippo Group. Dugaan yang muncul, langkah tersebut dilakukan 

karena Hari Darmawan terlilit utang dari Lippo Group dengan nilai mencapai Rp 1 triliun. 

Apalagi saat itu, bisnis Hari Darmawan juga ikut terdampak krisis moneter 1997-1998 

 

Tentang Hari Darmawan dan Perjalanan Suksesnya  

Hari Darmawan adalah seorang pengusaha nasional yang dikenal sebagai pendiri 

Matahari Department Store, sebuah bisnis ritel terkemuka di Indonesia. Hari Darmawan 

memulai perjalanan bisnisnya dengan membuka toko pakaian di Pasar Baru di Jakarta, 

pada tahun 1958. Meskipun menghadapi tantangan, ia terus berjuang agar dagangannya 

laku dan bisnisnya tidak terganggu. Hari Darmawan pernah meminjam uang dengan bunga 

20 persen, lalu membeli barang yang biasanya naik 30 persen, dan seterusnya saat 

memulai usaha. Ia memiliki prinsip bisnis yang cukup sederhana yaitu untung sedikit dan 

bekerja efisien, serta disiplin dalam mengelola uang. 

Pada tahun 1972, Hari membeli toko serba ada terbesar di Pasar Baru yang bernama 

Toko De Zon dan menggantinya menjadi Matahari. Gerai Matahari pertama ini mulai dibuka 

pada 24 Oktober 1958 di Pasar Baru, Jakarta. Toko ini kemudian terus berkembang pesat 

hingga hadir hampir di seluruh Indonesia dan terkenal sebagai toko jaringan ritel terbesar. 

Selain di bidang bisnis ritel, Hari Darmawan juga merambah ke bidang pariwisata dengan 

membangun Taman Wisata Matahari yang berlokasi di Cisarua, Bogor. Taman ini menjadi 

tempat wisata populer bagi banyak orang. 

Hari Darmawan dan Januar Darmawan merupakan kakak beradik yang sukses 

membangun Nutrifood Indonesia menjadi pemain top bidang consumer good dengan brand-

brand terkemuka seperti Tropicana Slim, L-Men, WRP, HILO dan Nutrisari. Keduanya saling 

mengisi dengan kompetensinya masing-masing untuk merintis pengembangan perusahaan. 

Hingga kini produknya telah diekspor ke lebih dari tiga puluh negara di dunia.  

  

II. METODE PELAKSANAAN 

Sustainable Growth 

Dalam sebuah buku berjudul “Sustainable Growth” Januar Darmawan mengatakan, 

“Dalam proses transformasi Nutrifood Indonesia sepanjang dekade terakhir abad ke-20 

silam, saya menemukan, memilih, dan membuat keputusan untuk mengadopsi filosofi 

Deming. Hal yang sama saya terapkan ketika membangun jaringan usaha venture capital 

beberapa tahun terakhir, dan sejauh ini hasilnya memuaskan.”  

 

Apa yang disebut filosofi Deming itu sendiri adalah ajaran-ajaran pokok William Edward 

Deming yang menawarkan Theory (system) of Profound Knowledge atau dikenal juga 

dengan Teori Empat Lensa yang terdiri dari : 

1. Berfikir system (System Thinking) untuk memimpin sistem 

2. ⁠Memahami variasi (Variation) dalam perencanaan dan pemecahan masalah. 

3. ⁠Memahami Pengetahuan (Knowledge) agar bisa melakukan perbaikan. 

4. ⁠Memahami Manusia (People). 

 

Pada awalnya, teori empat lensa digunakan oleh januar untuk megelola pabrik-pabrik 

Nutrifood Indonesia dan melakukan perbaikan berkelanjutan (continuos improvement). Lalu 
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hal yang sama di aplikasikan dalam konteks hubungan pemasok dan konsumen. Akhirnya, 

teori empat lensa juga diterapkan dalam proses pengembangan sumber daya manusia 

dalam organisasi dan tetap terbukti manfaatnya. 

 

Ada  dua pertanyaan mendasar dari Filosofi  Januar Darmawan: 

Dengan cara apa atau bagaimana ia mau mendapatkan uang? 

Dengan cara bagaimana ia akan menggunakan uang yang telah diperoleh tersebut?. 

 

Teori Empat Lensa 

“Dalam proses transformasi Nutrifood Indonesia sepanjang decade terakhir abad ke-

20 silam, saya menemukan, memilih, dan membuat keputusan untuk mengadopsi filosafi 

Deming. Hal yang sama saya terapkan ketika membangun jaringan usaha venture capital 

beberapa tahun terakhir, dan sejauh ini hasilnya memuaskan,” jelas Januar.  

 

Apa yang disebut filosofi Deming itu sendiri adalah ajaran-ajaran pokok William Edward 

Deming, salah satu mahaguru manajemen kualitas. 

 

Yang menawarkan Theory (system) of Profound Knowledge. Yang menawarkan semacam 

peta atau panduan filosofis-teoritik yang merupakan pimpinan unit bisnis untuk memahami 

kompetensi apa saja yang harus dikembangkan bila ingin menjadi atau mengembangkan 

dan melatih pemimpin-pemimpin bisnis yang handal. 

 

Theory of Profound Knowledge dapat dipahami dengan mempelajari empat lensa yang 

berbeda satu sama lain, tetapi saling terkait dan tidak bisa dipisahkan dalam penerapannya. 

Karena itu, pelatihan mengenai filosofi Deming kemudian banyak menggunakan nama Teori 

Empat Lensa yang terdiri dari : 

- Berfikir system (System Thinking) untuk memimpin sistem. 

- Memahami variasi (Variation) dalam perencanaan dan pemecahan masalah.  

- Memahami Pengetahuan (Knowledge) agar bisa melakukan perbaikan. 

- Memahami Manusia (People) 

Keempat lensa tersebut saling berinteraksi dan saling bergantung satu sama lain, dalam arti 

pemahaman dan penerapan lensa yang satu akan menjadi lebih efektif jika dikaitkan dengan 

lensa yang lain. Pada awalnya, teori empat lensa digunakan oleh januar untuk megelola 

pabrik-pabrik Nutrifood Indonesia dan melakukan perbaikan berkelanjutan (continuos 

improvement). Lalu hal yang sama di aplikasikan dalam konteks hubungan pemasok dan 

konsumen. Akhirnya, teori empat lensa juga diterapkan dalam prose pengembangan 

sumberdaya manusia dalam organisasi dan tetap terbukti manfaatnya. 

 

Lensa Pertama: Berfikir System ( Systems Thinking).  

Pada sebuah organisasi bisnis, setiap individu merupakan salah satu bagian dari satu 

sistem. Dalam sistem itu sendiri harus ada suatu visi, ada seorang pemimpin, dan anggota-

anggota dari system yang disebut komponen. Setiap orang perlu menyadari bahwa ia 

merupakan bagian  dari  system  tersebut.  Karena  sistem  terdiri  dari  para  anggota  

(komponen)  yang 
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interdepende, orang-orang atau komponen yang berada dalam sistem harus bisa bekerja 

sama dalam format tim. Setiap orang saling bergantung pada orang lain dalam sebuah 

sistem. 

 

Jadi dapat dikatakan bahwa sistem adalah sebuah jaringan komponen-komponen yang 

interdependen (saling-bergantung satu sama lain) dan bekerja sama untuk mencapai suatu 

tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya (a network of interdependent components that 

work together to accomplish a predetermined aim). Dalam konteks industri manufaktur  pada 

galibnya, sebuah sistem dapat digambarkan sebagai berikut, di mana proses 

pemahamannya harus dimulai dengan menetapkan tujuan yang jelas ( purpose), dan 

kemudian ditarik mundur ke belakan sampai ke pemasok (supplier) 

 

Lensa Kedua : Variasi ( Variation ) 

Ilustrasi sederhana menegaskan bahwa setiap orang, setiap system memiliki variasinya 

masing-masing .  Variasi tersebut dapat di kelompokan menjadi 2 katagori yakni variasi yang 

bersifat “umum atau normal”, dan variasi  yang bersifat “khusus”  yang diluar kenormalan. 

Dan variasi tidak bisa dihilangkan sama sekali karena setiap sistem, setiap proses, dan 

setiap 

orang memiliki variasi. Ia merupakan bagian dari hukum alam. 

 

Dalam bahasa yang lebih teknis dikatakan bahwa variasi adalah lensa yang sangat penting 

untuk mengukur kapasitas, kinerja system dan bahan penentuan proses perbaikan 

(improvement). Variasi mengambarkan seberapa jauh keterandalan (reliabilitas) sebuah 

sistem. Dengan batas kemampuan komponen yang berbeda, variasi keluaran (output) 

sistem dan bahkan keluaran antar – komponen  pasti tidak terelakkan. 

 

Semakin kecil variasi, akan semakin mudah pula keluaran (output) diprediksikan, yang 

berkolerasi pada setabilnya kapasitas. Karena itulah, setiap komponen  perlu  selalu 

mengontrol dan memperkecil variasi keluarannya masing  –  masing. Semakin kecil variasi 

dan semakin dekat prediksi keluaran yang sesungguhnya semakin tinggi pula kualitasnya. 

 

Lensa ketiga: Pengetahuan (Knowledge)  

Setiap orang memperoleh pengetahuan dari berbagai sumber buku, pelajaran di sekolah 

dan universitas,   pengalaman   sukses,   pengalaman   gagal   pergaulan   dan   interakasi   

dengan lingkungan dan sebagainya. Jadi, segala sesuatu yang masuk melalui panca indra 

kita, masuk dan dicerna atau disimpain oleh otak kita, menjadi pengetahuan bagi kita, itulah  

sebabnya pengetahuan masing  –  masing  orang  yang  ada  dalam  masyarakat  sangat  

beraneka  ragam, karena setiap orang memiliki pengetahuan yang sangat bervariasi sesuai 

dengan latarbelakang pengalaman hidupnya masing – masing. 

 

Lensa keempat : Manusia (People)  

Setiap manusia pada dasarnya unik, baik karakter, sifat , kebiasaan, kompetensi, 

persepsi.Proses belajar dari kemampuan tiap orang berbeda-beda satu dengan yang lain. 

Seorang pemimpin harus memahami keunikan yang menjadi kekuatan orang-orangnya, 

memafaatkan dan memaksimalkan kekuatan-kekuatan tersebut demi kepentingan yang 
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lebih besar, yakni kepentingan perusahaan agar bisa tumbuh dan berkembang bersama. 

Tugas pemimpin untuk menyediakan lingkungan kerja yang kondusif bagi pertumbuhan dan 

perkembangan  orang-orangnya  ini  tidak  bisa  dilaksanakan  bila  pemimpin  hanya  

mengandalkan logika semata, ia harus belajar untuk memahami adanya factor-faktor 

psikologis yang mempengaruhi manusia. 

 

Teori Keempat lensa diatas saling berinteraksi dan bergantung satu sama lain. Berfikir 

sistem (Lensa pertama) tidak bisa dipisahkan begitu saja dengan Variasi (lensa ke dua) 

yang justru menunjukan kapasitas dari sebuah sistem. Mengetahui kapasitas sebuah sistem 

(lensa kedua) dan memilih proses perbaikannya memerlukan prediksi yang berangkat dari 

pengetahuan (lensa ke tiga). Sementara membentuk dan memimpin sistem pada dasarnya 

haruslah dengan memahami faktur penting dari sistem, yaitu Manusia (lensa ke empat) 

Dengan perkataan lain, keempat lensa yang dijelaskan diatas dapat dipelajari dan dipahami 

secara terpisah, namun dalam pelaksanaannya harus dilakukan bersama  –  sama karena 

saling terkait satu sama lain. Ke empat lensa itu merupakan satu kesatuan yang utuh, saling 

menopang menyelesaikan  berbagai persoalan organisasi. 

 

Baru setelah mendapat pelajaran mengenai teori Empat Lensa, penerapan 14 butir Deming 

yaitu : 

1. Organisasi Harus Memiliki Tujuan Tertentu  

Tujuan yang jelas merupakan langkah awal yang harus ditetapkan perusahaan, dan 

menjadi tanggung jawab dari pihak manajemen. Tujuan ini pada dasarnya mengarah 

pada eksistensi dalam persaingan bisnis, dan dapat dibagi menjadi tujuan jangka pendek 

dan jangka panjang, yang sama pentingnya. 

 

2. Pimpinan Harus Dapat Menjadi Panutan bagi Anggota Organisasinya  

Dalam mengadopsi filosofi Deming ini dibutuhkan kesabaran dan peran pimpinan dalam 

menjadi panutan (role model) bagi anggota organisasi, karena tidak semua orang siap 

untuk berubah dan mau berubah dari kebiasaan dan keberhasilan cara lama. Selain itu, 

bagi anggota yang  mau  berubah  pun,  sangat  dibutuhkan  kemauan  dan  komitmen  

yang  kuat  dalam menjalani proses transformasi yang tidak singkat ini. 

 

3. Hilangkan Ketergantungan Terhadap Inspeksi Massal  

Prinsip ketiga dari butir Deming ini adalah jangan selalu memperhatikan hasil akhir  

(end result), tetapi perbaikan proses adalah yang terpenting. Ini artinya, inspeksi massal,  

yang selama ini digunakan dan merupakan cara yang paling mudah dan cepat untuk  

memisahkan atau membuang hasil produksi yang tidak memenuhi standar bukanlah 

solusi terbaik untuk meningkatkan mutu. Sebab, selain meningkatkan biaya produksi, 

inspeksi massal tidak akan meningkatkan  mutu  produk  di  masa  mendatang,  serta  

mematikan  kretivitas  karyawan. Adanya  spiral  effect  –  seperti  karyawan  

beranggapan  inspector   berusaha  menangkap kesalahan yang dilakukan  –  akan 

membuat karyawan bekerja tanpa  memperhatikan proses. Di sisi lain, semakin lama, 

inspektor akan merasa bahwa hasil akhir (end result) proses sudah memenuhi  standar,  

sehingga  pengawasan  tidak  lagi  terlalu  ketat.  Spiral  effect  ini,  akan menyebabkan 

semakin lama, karyawan maupun inspektor tidak merasa bertanggung jawab, sehingga 
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rusak  (reject) bisa lolos, konsumen tidak merasa puas, dan perusahaan kehilangan 

pasarnya. 

 

4. Jangan Menyandarkan Keputusan Bisnis Berdasarkan Harga Termurah Saja  

Untuk keputusan bisnis, mutu merupakan dasar utama yang harus dipertimbangkan dan 

tidak dapat ditawar-tawar atau dinegosiasikan lagi, karena ketidakstabilan mutu akan 

berpengaruh pada penerimaan dan loyalitas konsumen. 

 

5. Perbaikan Proses Secara Terus Menerus  

Segala sesuatu pasti melalui proses, yang bisa panjang atau pendek. Karena itu, mata 

rantai proses harus diperhatikan, agar hasil yang diperoleh semaksimal mungkin. Selain 

itu, tidak ada sesuatu di dunia ini yang statis; semua berjalan  dinamis.  Inilah  yang  

menjadi  kunci prinsip bahwa perbaikan proses harus menjadi bagian dari gaya hidup 

perusahaan. Dengan perbaikan proses terus-menerus, hasil yang kurang baik akan 

menjadi baik, sedangkan proses yang sudah baik akan menjadi semakin baik lagi, 

sehingga mutu produksi semakin hari akan semakin lebih baik. 

 

6. Pelatihan dan Pelatihan Ulang  

Bagi organisasi pembelajaran (learning organization) seperti Nutrifood dan organisasi 

modal ventura yang didirikan oleh Januar Darmawan setelah pension dari Nutrifood, 

pelatihan dan pelatihan ulang menjadi modal dasar untuk pengembangan organisasi. 

Dengan pelatihan, setiap karyawan dapat mengembangkan baik pengetahuan 

(knowledge) maupun keterampilan teknisnya (skill), yang pasti akan berkontribusi 

terhadap peningkatan kualitas pekerjaannya. 

 

7. Kepemimpinan ( Leadership )  

Pemimpin berperan penting dalam memperjelas arah dan mendorong agar semua 

anggota organisasi dapat bekerja sama dalam satu tim untuk mencapai tujuan bersama. 

Pemimpin yang baik dapat mengembangkan setiap anggota timnya sehingga 

kemampuan rata-rata tim meningkat, dan perbedaan antar anggota tim dapat diperkecil, 

dan hasil kerja (output) tim pun akan semakin maksimal. 

 

Secara umum dapat dikatakan bahwa pemimpin yang baik memiliki sejumlah ciri-ciri, 

antara lain sebagai berikut: 

- Pertama, pemimpin hendaknya benar-benar memahami seluk-beluk system, dan 

mengetahui bagaimana timnya dapat mendukung tujuan system secara keseluruhan. 

- Kedua, pemimpin harus menunjukkan kemampuan kerja sama. 

- Ketiga, pemimpin hendaknya mampu menciptakan daya tarik, tantangan dan 

kesenangan dalam bekerja, termasuk menciptakan suasana saling percaya  dan  

kebebasan  dalam berinovasi. 

- Keempat, pemimpin hendaknya mempunyai kemampuan mendengarkan dan 

mempelajari argumentasi bawahannya, tanpa mengahakimi, sehingga komunikasi 

yang efektif dapat terselenggara. 

- Kelima,  pemimpin  diharapkan  juga  bisa  memainkan  peran  sebagai  seorang  

pelatih   
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- Keenam, pemimpin hendaknya mampu menganalisa kinerja dan permasalahan 

secara obyektif berdasarkan data-data statistic. pemimpin berada di tengah 

memberikan arahan untuk focus kepada tujuan atau visi bersama. Dalam pelatihan 

pemimpin berada di belakang memberikan dukungan.  

 

8. Hilangkan Ketakutan dan Kesungkanan Yang Menghambat Komunikasi  

Rasa ketakutan tidak boleh muncul pada suasana kerja. Perasaan takut atau rasa tidak 

aman dalam diri karyawan bisa menjadi masalah pelik dan sering kali sulit dideteksi. 

Bahkan, walaupun dapat difasilitasi dengan menyediakan layanan konsultasi bagi 

karyawan bermasalah, ketakutan kadang tidak dirasakan karyawan sendiri, padahal ini 

menjadi salah satu potensi menurunnya produktivitas kerja karyawan. 

 

9. Hilangkan Batas-batas Antar-Departemen (Boundary) atau Antar-Unit Bisnis. Untuk 

mewujudkan butir ini, komunikasi dan kerjasama antar-departemen merupakan syarat 

mutlak. Setiap departemen tidak boleh berdiri sendiri dan tidak boleh merasa paling 

unggul. Misalnya, departemen pembelian (purchasing) tidak boleh merasa paling hebat 

karena bisa mencari harga termurah, tetapi harus memperhatikan dengan sesakma 

permintaan dari departemen riset dan pengembanganm, sebab jika hanya sibuk dengan 

usaha mencari harga termurah saja, kualitas hasil (output) bisa terabaikan dan menurun. 

 

10. Hilangkan Slogan-slogan Kosong  

Dalam mengadopsi butir filosofi Deming ini, perlu dipilah antara kalimat-kalimat slogan 

dan non-slogan. Suatu kalimat yang sama dapat menjadi slogan dan bukan slogan, 

tergantung kondisi yang ada. 

 

11. Hilangkan Ketergantungan Terhadap Target  

Yang dimaksud sini adalah target yang ditetapkan tanpa adanya kesesuaian dengan 

kapasitas karyawan, sehingga tidak seimbang dengan kemampuan atau kapasitas 

karyawan dan system yang ada. Penetapan target tanpa melihat kapasitas system dan 

karyawan akan  berdampak pada sedikitnya dua macam keadaan yang tidak baik. 

 

12. Tumbuhan Kebanggaan dalam Bekerja  

Rasa dihargai merupakan salah satu kebutuhan spiritual yang melekat pada setiap diri 

manusia. Karena itu, bila karyawan telah melakukan yang terbaik, jangan lupa  

untuk memberikan penghargaan (recognition) yang layak. 

 

13. Tingkatkan Diri Terus-Menerus  

Setiap karyawan dalam organisasi diharapkan selalu dapat meningkatkan diri sendiri. 

Dan sebenarnya, biasanya orang juga senang dikembangkan. Kemauan  karyawan    

untuk berkembang ini sebenarnya merupakan  modal  dasar  bagi  perusahaan  untuk   

melakukan perbaikan proses secara terus-menerus. Untuk menonjolkan potensi 

karyawan, pengetahuan dan keterampilan karyawan perlu ditumbuhkan sesuai bidang 

pekerjaannya. Peningkatan potensi ini hanya akan berhasil bila karyawan banyak 

membaca dan mempelajari hal-hal yang berhubungan maupun tidak berhubungan 

dengan pekerjaannya, serta diikutkan dalam pelatihan teknis pekerjaan. 
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14. Laksanakan ( Do It )  

Ke-13 butir Deming tersebut di atas perlu dipahami, dijalankan, dan diingatkan secara 

terus-menerus. Dengan adopsi filosofi ini dan komitmen yang kuat untuk 

menjalankannya, diharapkan terjadi perubahan manajemen, dalam hal ini termasuk 

perubahan dalam hal sikap manajemen, cara kerja, kepekaan terhadap saran bawahan, 

upaya tim, pandangan terhadap individualisme, kepentingan pada hasil jangka panjang, 

serta sikap terhadap perbaikan terus- menerus. 

 

III. PEMBAHASAN 

Aset Kekayaan Hari Darmawan  

Pada tahun 2010, Hari Darmawan pernah mengungkapkan bahwa dirinya telah memiliki 

enam mal dan satu pusat pertokoan di bawah naungan PT Griyapesona Mentari. Selain itu, 

Hari juga menguasai salah satu pusat pertokoan di Bogor, yaitu Taman Topi Square. Mal-

mal yang dimilikinya berbeda dengan milik Grup Lippo yang banyak berada di kota besar. 

Hari justru membangun pusat perbelanjaan di kota-kota pinggiran, seperti Cilandak Mall, 

Cilegon Supermall, Karawang Supermall, Cianjur Supermall, dan Latanete Plaza di 

Makassar. Tak hanya itu, ia juga pernah menjual sejumlah sahamnya di bursa efek dan 

berhasil mendapatkan dana sekitar 400 miliar rupiah. 

 

Mengelola Keuangan ala Pebisnis Sukses  

Hari Darmawan dapat dikatakan sebagai pebisnis sukses. Untuk menjadi orang yang sukses 

dalam hal finansial, kita harus mulai belajar mengelola keuangan. Berkaca pada sosok Hari 

Darmawan yang pandai mengelola keuangan, berikut tips yang perlu diterapkan, yaitu : 

- Atur Target Keuangan 

Mengatur target keuangan yang jelas adalah langkah pertama yang perlu dilakukan oleh 

setiap pebisnis sukses. Dalam hal ini, tentukan tujuan finansial jangka pendek, 

menengah, dan jangka panjang untukmu maupun bisnismu. Hal ini akan membantu 

memfokuskan upaya dan mengukur kinerja keuangan secara teratur. Tak lupa, pastikan 

target yang ditetapkan realistis dan dapat diukur agar dapat memantau perkembangan 

dengan tepat. 

 

- Teliti Arus Kas Keuangan Bisnis 

Arus kas adalah nyawa dari setiap bisnis. Penting bagi pebisnis untuk memahami dengan 

baik dari mana uang masuk dan keluar dalam bisnis mereka. Oleh sebab itu, kita perlu 

melakukan pemantauan arus kas secara berkala, mengidentifikasi pola pengeluaran dan 

penerimaan, serta pastikan bahwa kita memiliki arus kas yang cukup untuk mendukung 

operasi sehari-hari dan pertumbuhan bisnis. 

 

- Pisahkan Keuangan Usaha dan Pribadi 

Salah satu kesalahan umum yang sering dilakukan oleh para pebisnis adalah 

mencampuradukkan keuangan bisnis dengan keuangan pribadi. Jadi, pisahkan rekening 

bank dan kartu kredit untuk bisnis dan keperluan pribadi kita. Dengan cara ini, dapat 

dengan jelas melacak pengeluaran bisnis dan menghindari kebingungan yang dapat 

mengganggu keseimbangan keuangan. 

https://www.ruangmenyala.com/article/read/10-cara-mengelola-keuangan-dengan-baik-agar-finansial-sehat
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- Kelola Utang dengan Baik 

Utang dapat menjadi sumber yang berguna untuk membiayai pertumbuhan bisnis, namun 

juga dapat menjadi beban yang berat jika tidak dikelola dengan baik. Pertimbangkan 

dengan hati-hati sebelum mengambil utang dengan memiliki rencana pembayaran yang 

jelas dan usahakan untuk membayar utang tepat waktu. Selain itu, hindari mengambil 

utang lebih dari yang diperlukan dan selalu lakukan evaluasi potensi risikonya. Dengan 

tips ini, kita dapat mengelola utang tanpa mengganggu keuangan utamamu. 

 

- Buat Laporan Keuangan yang Lengkap 

Laporan keuangan yang akurat dan lengkap merupakan alat penting dalam mengelola 

keuangan bisnis dengan baik. Dalam hal tersebut, pastikan kita dapat menyusun laporan 

keuangan secara teratur, termasuk laporan laba rugi, neraca, dan arus kas. Gunakan 

laporan tersebut untuk menganalisis kinerja keuangan bisnis, mengidentifikasi tren, dan 

membuat keputusan yang tepat untuk mengelola keuangan bisnis secara efektif. Dengan 

menerapkan tips-tips di atas, kita dapat mengelola keuangan dengan lebih efektif ala 

pebisnis. Dengan begitu, kita dapat membangun dasar yang kokoh untuk pertumbuhan 

bisnis jangka panjang serta kesehatan finansial pribadi. 

 

Gambar 1. Hal yang Harus Diperhatikan Untuk Menjadi Pebisnis Sukses 

 

  

https://www.ruangmenyala.com/article/read/anti-stress-kelola-utang-kamu-disini
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Gambar 2. Dokumentasi Sosialisasi PKM di Desa Ligarmukti, Klapanunggal, Bogor, Jawa Barat 
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Gambar 3. Dokumentasi Sosialisasi PKM di Kampus Perbanas, Jakarta 
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Gambar 4. Daftar Absensi Kehadiran Peserta PKM di Desa Ligarmukti, Klapanunggal, Bogor 
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IV. KESIMPULAN 

Untuk menjadi sukses dalam hal finansial, kita harus mulai belajar mengelola keuangan, 

berikut tips yang perlu kamu diperhatikan dalam mengelola keuangan ala Pebisnis Sukses, 

yaitu : 

Fokus pada Konsumen:  

Hari Darmawan menggunakan strategi utama untuk berfokus pada kebutuhan dan keinginan 

konsumen. Ia menyadari bahwa perusahaan harus mampu memahami pasar dan 

menyediakan produk yang sesuai dengan preferensi pelanggan untuk meningkatkan 

penjualan. 

 

Diversifikasi Produk:  

Matahari dapat mengubah produk dan layanannya untuk menarik lebih banyak pelanggan 

dengan melakukan riset pasar rutin. Matahari tidak hanya menjual pakaian; itu juga menjual 

peralatan rumah tangga, aksesori, kosmetik, dan produk lain. Dengan menawarkan berbagai 

produk, perusahaan dapat menjangkau lebih banyak konsumen dan meningkatkan 

penjualan secara keseluruhan. Karena pelanggan lebih cenderung berbelanja di satu tempat 

untuk memenuhi berbagai kebutuhan, strategi ini terbukti berhasil. 

 

Inovasi dalam Pemasaran:  

Inovasi dalam pemasaran adalah salah satu faktor yang memainkan peran penting dalam 

keberhasilan Hari Darmawan. Iklan yang menarik di media cetak dan digital adalah salah 

satu strategi pemasarannya yang inovatif, juga menggunakan program loyalitas pelanggan, 

promosi, dan diskon untuk menarik pelanggan. Misalnya, program “Kartu Matahari” 

mendorong pelanggan setia untuk terus berbelanja di Matahari. 

 

Meningkatkan Pengalaman Belanja:  

Hari Darmawan menyadari bahwa faktor penting dalam meningkatkan penjualan adalah 

pengalaman berbelanja yang menyenangkan. Oleh karena itu, untuk membuat pelanggan 

merasa nyaman saat berbelanja di toko, ia berinvestasi dalam desain interior, pencahayaan, 

dan tata letak produk. Selain itu, Matahari membuat pelanggan merasa dihargai dan puas 

dengan pengalaman belanja mereka dengan pelayanan yang ramah dan profesional. 

 

Tantangan yang Dihadapi:  

Hari Darmawan dan Matahari telah mencapai banyak kesuksesan, tetapi mereka juga 

menghadapi banyak masalah. Dengan munculnya berbagai e-commerce dan department 

store baru, persaingan di industri ritel semakin ketat. Jika ia ingin tetap bersaing, matahari 

harus terus menyesuaikan diri dengan perubahan gaya dan preferensi pelanggan. 

 

Persaingan E-commerce:  

Pertumbuhan pesat e-commerce di Indonesia membuat matahari menghadapi tantangan 

khusus. Belanja online telah menarik banyak pelanggan karena kemudahan dan 

kenyamanan yang ditawarkannya. Untuk mengatasi masalah ini, matahari meluncurkan 

platform belanja online mereka sendiri yang memungkinkan konsumen berbelanja dari 

kenyamanan rumah mereka sendiri. Matahari berusaha untuk mempertahankan loyalitas 

https://www.ruangmenyala.com/article/read/10-cara-mengelola-keuangan-dengan-baik-agar-finansial-sehat
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pelanggan dan meningkatkan penjualan dengan menggabungkan pengalaman belanja 

offline dan online. 

 

Perubahan Perilaku Konsumen:  

Matahari juga menghadapi masalah dengan perubahan perilaku konsumen. Konsumen 

sekarang lebih cerdas dalam memilih produk dan lebih memperhatikan kualitas dan harga. 

Hari Darmawan menyadari betapa pentingnya untuk terus mengembangkan dan 

menawarkan produk berkualitas tinggi dengan harga yang kompetitif. Oleh karena itu, 

Matahari terus melakukan analisis pasar dan mengeluarkan produk baru yang sesuai 

dengan tren. 

 

Dampak Terhadap Penjualan:  

Strategi Hari Darmawan telah terbukti berhasil meningkatkan penjualan Matahari. Matahari 

telah mengalami pertumbuhan yang signifikan dalam jumlah penjualan dan gerai dalam 

beberapa tahun terakhir. Surya terus mempertahankan posisinya sebagai pemimpin pasar di 

industri ritel Indonesia meskipun menghadapi banyak tantangan. 

  

Pertumbuhan Pendapatan:  

Strategi yang tepat menghasilkan peningkatan terus-menerus dalam pendapatan Surya. 

Laporan keuangan perusahaan menunjukkan pertumbuhan pendapatan yang konsisten 

dalam beberapa tahun terakhir. Ini menunjukkan bahwa pelanggan masih mempercayai 

Matahari sebagai tempat belanja. 

 

Loyalitas Pelanggan:  

Matahari berhasil membangun basis pelanggan yang setia dengan fokus pada pengalaman 

berbelanja dan program loyalitas. Pelanggan yang puas cenderung kembali dan 

merekomendasikan perusahaan kepada orang lain. Loyalitas pelanggan ini sangat penting 

bagi perusahaan untuk mempertahankan dan meningkatkan penjualan. 
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